
BENTUK KAMPANYE SOSIAL MEDIA TIM SUKSES 

PARTAI PERSATUAN PEMBANGUNAN CALON GUBERNUR 

RANO KARNO PADA PEMILIHAN GUBERNUR BANTEN 

2017 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

Gelar Sarjana Ilmu Sosial Bidang Ilmu Komunikasi 

Disusun Oleh : 

Nama : Chaerul Umam 

NIM : 1306015025 

Peminatan : Humas 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA SELATAN, 2017 

perpus
Sticky Note
Silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat per bab




 

Bentuk Kampanye Sosial... Chaerul Umam, FISIP, 2017.



 

Bentuk Kampanye Sosial... Chaerul Umam, FISIP, 2017.



 

Bentuk Kampanye Sosial... Chaerul Umam, FISIP, 2017.



v 
 

ABSTRAK 

Judul                                :        Bentuk Kampanye Sosial Media Tim Sukses Partai 

Persatuan Pembangunan Calon   Gubernur Rano 

Karno Pada Pemilihan Gubernur Banten 2107 

Nama                       :  Chaerul Umam 

NIM :  1306015025 

Program Studi        :  Ilmu Komunikasi 

Peminatan               :       Hubungan Masyarakat 

Halaman                  :  123 + xii Halaman + 24 Gambar + 6 Lampiran 

 

 

 

“Bentuk kampanye Sosial Media Tim Sukses Partai Persatuan 

Pembangunan pada pemilihan gubernur Banten 2017”. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk kampanye sosial media Partai 

Persatuan Pembangunan..  

Peneliti menggunakan teori informasi organisasi, model kampanye 

Ostergaard, untuk melihat bentuk kampanye Partai Persatuan Pembangunan. 

Metodologi penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme, pendekatan 

kualitatif, jenis penelitian deskriptif, dan metode studi kasus. Data dikumpulkan 

dengan wawancara mendalam dengan informan kunci dan pendukung.. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk kampanye sosial media 

yang dilakukan oleh Partai Persatuan Pembangunan yaitu dengan memposting 

kegiatan kampanye Rano Karno dan Mulyana Syarief, memposting video 

kegiatan kampanye, tulisan-tulisan yang memberikan edukasi terhadap 

penggunan sosial media di Indonesia khususnya di Banten. Peneliti juga 

mendeskripsikan kekalahan yang dialami oleh Rano Karno dan Mulyana 

Syarief. 

 

Kesimpulan hasil penelitian yang ditemukan adalah bentuk kampanye 

Partai Persatuan Pembangunan h sebaiknya lebih melakukan analisis terhadap 

masyarakat Banten untuk memberikan postingan-postingan yang dapat 

mempengaruhi masyarakat Banten.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari interaksi antarmanusia merupakan hal 

yang sangat penting. Tanpa interaksi tidak mungkin terbentuk masyarakat. 

Interaksi masyarakat terjadi melalui kegiatan berkomunikasi. Oleh karena 

itu komunikasi menjadi sesuatu yang penting dalam kehidupan 

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal 

dari bahasa latin communis berarti sama communico, communicatio, 

communicare, yang berarti “membuata sama” (to make common). Istilah 

pertama atau communis paling sering disebut sebagai asal komunikasi, 

yang merupakan akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip. Komunikasi 

menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan yang 

dianut secara sama. Akan tetapi, definisi-definisi kontemporer 

menyarankan bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagai hal-hal 

tersebut, seperti dalam kalimat “kita berbagi pikiran”, “kita mendiskusikan 

makna”, dan “kita mengirimkan pesan” 

Komunikasi adalah kebutuhan pokok manusia yang tidak dapat 

diabaikan karena hanya dengan komunikasi kita dapat memperoleh 

informasi dan berinteraksi dengan sesama. Perbedaan paham, ras, etnik, 

Bentuk Kampanye Sosial... Chaerul Umam, FISIP, 2017.



2 
 

suku, dan agama sering menjadi hambatan manusia dalam berkomunikasi 

satu sama lain. pada dasarnya komunikasi punya beberapa fungsi salah 

satunya adalah fungsi sosial. Komunikasi merupakan mekanisme untuk 

mensosialisasikan norma-norma budaya masyarakat, baik secara 

horizontal, dari suatu masyarakat kepada masyarakat lainnya, ataupun 

secara vertikal, dari suatu generasi kepada generasi berikutnya. (Mulyana, 

2007: &7). 

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator 

kepada komunikan. Komunikasi memiliki berbagai fungsi di antaranya 

menurut Rudolph F. Verderber mengemukakan bahwa komunikasi 

mempunyai dua fungsi. Pertama, fungsi sosial, yakni untuk tujuan 

kesenangan, untuk menunjukan ikatan dari orang lain, membangun dan 

memelihara hubungan. Kedua, fungsi pengambilan keputusan, yakni 

memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu pada saat 

tertentu. (Mulyana, 2007: 5) 

Setiap pola komunikasi memiliki konteksnya sendiri yang akan 

mempengaruhi pergerakan dan penyebaran informasi kepada masyarakat. 

Indikator paling umum untuk mengklasifikasikan komunikasi berdasarkan 

konteksnya atau tingkatnya adalah jumlah peserta yang terlibat dalam 

komunikasi, antara lain: komunikasi antarpribadi, komunikasi diadik, 

komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok (kecil), komunikasi 

publik, komunikasi organisasi dan komunikasi massa. (Mulyana, 2008: 

78).  
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Manusia sebagai makhluk social tidak bisa terlepas dari apa yang 

namanya interaksi dengan sesamanya. Oleh karena itu manusia 

membutuhkan interaksi secara kelompok maupun organisasi. Kelompok 

merupakan bentuk kebutuhan interaksi manusia untuk melakukan 

hubungan antarmanusia yang dapat diwujudkan dalam bentuk organisasi. 

Organisasi inilah yang akan membentuk tingkah laku, serta persepsi 

manusia. 

Pentingnya  informasi dilaksanakan, komunikasi adalah unsur 

utama yang menjadi penggerak proses pengelolaan sebuah organisasi. 

Beberapa penelitian menunjukan bahwa dalam manajemen disebuah 

organisasi kebanyakan waktu yang digunakan adalah untuk 

berkomunikasi. 

Komunikasi organisasi terjadi dalam organisasi, baik bersifat 

secara formal maupun informal dan berlangsung dalam jaringan yang 

lebih besar daripada komunikasi kelompok, Oleh karena itu, organisasi 

dapat diartikan sebagai kelopok dari kelompok. Komunikasi organisasi 

sering kali melibatkan juga komunikasi diadik, komunikasi antarpribadi, 

dan adakalanya komunikasi publik (Mulyana, 2007: 83). 

Pentingnya komunikasi dalam setiap pelaksanaan berbagai 

kegiatan atau kerja suatu organisasi, menjadikannya sebagai penentu 

dalam mengukur keefektifan dan efisiensi dari organisasi tersebut. Seiring 

akan dilaksanakannya pesta demokrasi di Indonesia pada tanggal 15 
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Februri 2017, gegap gempita pun mulai terasa di seluruh Indonesia karena 

Pencoblosan Pilkada serentak di Indonesia. Setiap pemilu pasti ada 

kampanye. Seperti halnya pada kegiatan kampanye di Indonesia yang 

setiap 5 tahun sekali menyelenggarakan pemilihan umum, muilai dari 

pemilihan Presiden, Gubernur, maupun pemilihan Walikota. Kegiatan 

kampanye tidak pernah terlepas dari partai politik karena partai politik 

yang menentukan siapa pasangan yang akan menjadi pemimpin Indonesia, 

wilayah maupun kota. Setiap pemilu pasti ada kampanye. Hal ini ditujukan 

untuk mengenalkan program masing-masing calon Kepala daerah masing-

masing wilayah. Untuk itu tugas dari tim sukses dari pasangan calon 

kepala daerah mempunyai beban yang di emban untuk memenangkan 

pasangan yang akan didukungnya pada pemilihan kepala daerah 15 

Februari 2017.  Calon Gubernur Rano Karno mendapat dukungan dari 

tigas partai politik yaitu PDI Perjuangan, Partai Nasional Demokrat dan 

Partai Persatuan Pembangunan. Disini peneliti memilih Partai Persatuan 

Pembangunan yang akan dijadikan penelitian oleh peneliti karena Partai 

Persatuan Pembangunan adalah salah satu partai besar yang ada di 

Indonesia serta mempunyai pengaruh yang cukup besar jika menjadi tim 

sukses. Selain itu alesan peneliti memilih Partai Persatuan Pembanguan 

sebagai tim sukses calon gubernur Rano Karno karena peneliti lebih 

mudah mendapatkan data yang akan dijadikan bahan penelitian peneliti. 

Untuk mencapai tujuan bersama tim sukses Partai Perstauan 

Pembangunan.  
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Program yang dilakukan oleh calon gubernur Rano Karno yaitu, 1. 

meningkatkan Infrastruktur dengan artian memantapkan pembangunan 

inftrastruktur wilayah dan kawasan untuk pemenuhan layanan dasar dan 

untuk daya saing daerah (Mingkatkan jalan provinsi dengan pemeliharaan 

dan pembangunan berkelanjutan, mengembangkan ekonomi pesisir 

terpadu sebagai sabuk maritim, membangun infrastruktur air bersih, 

persampahan, energy dan sistem transportasi untuk menjadikan Banten 

sebagai provinsi yang cerdas). 2. Pertumbuhan ekonomi dengan artian 

menciptakan ekosistem ekonomi yang sinergi antapelaku usaha dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih berkualitas dengan iklim 

investasi yang kondusif serta keberpihakan pada masyarakat. 3. 

Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang sehat, cerdas, berbudaya 

dan budaya saing. 4. memperkuat sinergi pembangunan daerah melaui 

kerjasama pembangunan antar pemerintah pusat, Provinsi, dan 

Kabupaten/Kota yang selaras dan seimbang. 5. meningkatkan kinerja 

pemerintah daerah yang bersih dan berintegritas menuju tata keloloa 

pemeintahan yang berkualitas.
1
 

Rano Karno adalah calon gubernur Banten yang masih menjabat 

menjadi gabernur Banten dan menjadi calon gubernur incumbent pada 

pemilihan tanggal 15 Februari 2017. Rano Karno mempnyai popularitas 

sebagai actor Indonesia yang dikenal sebagai si Doel yang mampu menjadi 

kunci kemenangan Rano Karno namu Rano Karno tidak mempunyai 

                                                           
1
 www.wartakota.tribunnews.com diakses pada tanggal 17 April 2017 pada pukul 20.00 WIB   
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elektabilitas sebagai pemimpin karena Rano Karno tidak memiliki 

pengalaman didalam dunia politik 

Tim sukses adalah pemegang tugas dan tanggung jawab dalam 

pemilihan umum kepala daerah untuk pasangan calon gubernur. Tim 

suskes adalah orang kepercayaan pasangan calon gubernur, untuk itu perlu 

berhati-hati dalam melakukan kegiatan aktivitas, untuk merealisasikan 

program kerja serta dapat mensosialisasikan visi dan misi pasangan calon, 

agar dapat dipahami secara lebih jelas oleh masyarakat pemilih suara. Tim 

sukses dituntut untuk menjalankan program serta dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat agar partisipasi dan kepedulian dalam pemilihan 

umum kepala daerah (pilkada) tentang perlunya perubahan baru dalam 

pemerintahan yang akan datang. Tim sukses diperlukan proaktif didalam 

proses identifikasi masalah, karakter dan budaya masyarakat daerah, agar 

program tim sukses tepat sasaran, untuk kegiatan pelaksanaan kampanye 

calon kandidat, agar dukungan dari masyarakat pemilih sesuai dengan 

yang diharapkan. Program tim sukses harus menitik beratkan mengenai, 

membangun kesadaran kritis untuk pemerintahan yang akan datang agar 

tercipta kesejahteraan dan rasa keadilan masyarakat. Disini peneliti 

memakai tim sukses Partai persatuan pembangunan karena Partai tersebut 

salah satu tim pemenangan dari pasangan calon gubernur Rano Karno 

dalam pemilihan calon gubernur Banten 2017. 
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Tim sukses adalah orang yang sangat berpengaruh dalam usaha 

pemenangan calon pasangan Gurbenur, diutamakan orang yang sudah 

memiliki kemampuan secara manajerial serta loyalitas dan tidak dapat 

diragukan serta mempunyai visi dan misi jangka panjang untuk orientasi 

dalam pemenangan calon, tanpa mengenal waktu dalam melaksanakan 

kegiatan sebagai tim sukses.  

Dalam penelitian ini, peneliti ingin menganalisis kampanye yang 

dilakukan oleh tim sukses Partai Perstauan Pembangunan calon Gubernur 

Banten 2017 Rano Karno dengan mengetahui bentk kampanye sosial 

media tim sukses Partai Persatuan Pembangunan calon Gubernur Banten.  

Tim sukses Partai Perstauan Pembangunan Rano Karno melakukan 

edukasi dan kampanye melalui platform media social seperti Facebook, 

Twitter, dan Istagram. Memberikan informasi mengenai Rano karno yang 

menjadi kandidat dalam calon Gubernur Banten 2017. 

Secara spesifik tujuan yang diharapkan agar masyarakat Banten 

dapat memilih Rano Karno untuk menjadi Gubernur Banten 2017. Karena 

Sosial media mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 

menyebarluaskan calon Gubernur Rano Karno dalam pemilihan Gubernur 

Banten 2017.  

Data hasil pemilihan calon gubernur Banten sudah menemukan 

hasilnnya dan Calon Gubernur Rano Karno kalah dalam pemilihan oleh 

pasangan Wahidin - Andika dengan presentase pasangan nomor 1 Wahidin 
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– Andika 50,93% dan pasangan nomor 2 Rano Karno – Mulyana Syarif 

49,07%. Perbedaan presentase hanya 1,86% Rano Karno harus menerima 

kekalahan. Hasil itu berdasarkan hasil perhitungan final scan C1 KPU RI 

(real count) Senin (20/2). Data dari 16.540 TPS, menunjukan Wahidin – 

Andika meraih kemenangan dengan 50,93% sementara Rano – Embay 

49,07%. Suara Wahidin – Andika mencapai 2.405.603 suara sementara 

Rano – Embay meraih 2. 317.866 suara. Jumalah total pemilih mencapai 

7.732.493 sementara yang menggunakan hak pilihnya hanya 4.874.668  

orang. 
2
 

Data hasil pemilihan gubernur Banten menunjukan bahwa Rano 

Karno kalah dalam pemilihan gubernur Banten dengan pasangan nomor 1 

yaitu, Wahidin – Andika. Rano Karno unggul di 6 dari 7 kota yang ada di 

Banten hanya kalah di kota Tangerang Rano Karno gagal menjadi 

gubernur Banten 2017-2022.  

 Bentuk kampanye yang dilakukan Partai Persatuan Pembangunan 

dengan memberikan postingan-postingan seperti, foto, video dan kegiatan 

kampanye yang dilakukan oleh Partai Persatuan Pembangunan. Postingan-

postingan tersebut di posting di sosial media Facebook (relawan Banten 

bangkit), instagram (si.rano), twitter (ranodoelkarno).  

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti tentang bentuk 

kampanye sosial media tim sukses Partai Perstauan Pembangunan calon 

                                                           
2
 www.Kumparan.com diakses pada tanggal 17 April 2017 pada pukul 20.00 WIB 
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Gubernur Rano Karno dalam pemilihan gubernur Banten 2017, karena 

memiliki suatu hal yang unik untuk di teliti. Adapun penelitian sejenis 

mengenai tentang evaluasi kampanye tim sukses Partai Perstauan 

Pembangunan calon gubernur Rano Karno dalam pemilihan gubernur 

banten 2017.  

1. Peneliti Zaki Fakaruddin, Peminatan Humas, Universitas Muhammadiyah 

Prof. Dr. Hamka tahun 2009. Evaluasi Kebijakan Program Kartu Jakarta 

Sehat bagii warga RW 001 Kelurahan Gandiria Utara. Dengan Pendekatan 

kuantitatif, penelitian Positivisme, metode survey. Dari penelitian yang 

telah dilakukan dapat diketahui bahwa hasil penelitian ini menjelaskan 

mayoritas warga yang mempunyai kartu Jakarta Sehat setuju dengan 

adanya Program Kebijakan Kartu Jakarta Jakarta Sehat.  

Persamaan dari penelitian sebelumnya yang disusun oleh Zaki Fakkarudin 

dengan penelitian saya adalah sama-sama meneliti bagaimana evaluasi 

yang dilakukan setelah membuat tindakan. Pembeda dari penelitian 

terdahulu dengan saya adalah penelitian terdahulu menggunakan 

pendekatan kuantitatif, Paradigma Positivisme, dan metode survey 

sedangkan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, paradigm 

konstruktivisme, dan metode studi kasus. 

2. Peneliti Ervina Susan Arianti, Hubungan Masyarakat, Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka tahun 2010. Evaluasi Strategi 

Komunikasi Humas PT Pertamina (Persero) dalam mensosialisasikan 

Bentuk Kampanye Sosial... Chaerul Umam, FISIP, 2017.
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kebijakan pembatasan BBM untuk mobil mewah pribadi. Dengan 

menggunakan teori Komunikasi Organisasi, Strategi komunikasi, Teori 

pendukung teori komunikasi simetris dua arah menerapkan empat proses 

humas yang meliputi penemuan fakta, perencanaan program, mengambil 

tindakan dan komuniakasi, dan evaluasi program. Pendekatan Kualitatif, 

penelitian deskriptif, metode studi kasus. Hasil penelitian yang didapat 

adalah pelaksanaan strategi komunikasi dan evaluasi strategi komunikasi 

dalam mensosisalisasikan pembatasan BBM PSO bukan untuk kendaraan 

mewah tetapi kendaraan umum dan kendaraan di bawah 1300 cc. Namun 

hasilnya adalah zero feedback dan negative feedback.  

Persamaan dari penelitian sebelumnya yang disusun oleh Ervina Susan 

Arianti dengan penelitian saya adalah pendekatan yang digunakan 

Kualitatif, metode yang digunakan studi kasus. Sedangkan pembeda dari 

penelitian saya dengan penelitian terdahulu adalah peneliti terdahulu 

menggunakan teori strategi, teori Komunikasi organisasi dan teori 

pendukung teori komunikasi simetris sedangkan peneliti hanya 

menggunakan teori tahapan perubahan. 

3. Peneliti Ariesha Tri M Damanik, Peminatan Humas, Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka tahun 2009. Evaluasi Program kerja 

Humas PT Bakrie Telecom Tbk dalam menyikapi Kontroversi iklan esia 

Bispak. Pendekatan Kualitatif, Jenis penelitian deskriptif, metode studi 

kasus. Hasil penelitian menunjukan bahwa Humas BTEL melakukan 

Bentuk Kampanye Sosial... Chaerul Umam, FISIP, 2017.
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evaluasi dengan mengidentifikasi dan menganalisis hasil akhir peluncuran 

iklan esia bispka dari sisi budgeting. Dalam menyikapi kontroversi iklan 

esia bispak Humas BTEL memilih strategi defensive dengan cara 

mengulur-ulur waktu meski pada akhirnya mencabut iklan tersebut atas 

teguran Badan Regulasi Telekomunikasi Indonesia (BRTI), Yayasan 

Lembaga Konsumen (YLKI) dan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI). 

Humas BTEL lebih menfokuskan pada target penjualan dan bukan pada 

respon khalayak.  

Persamaan dari penelitian sebelumnya yang disusun oleh Ariesha Tri M 

Damanik dengan penelitian saya adalah pendekatan kualitatif dan metode 

studi kasus. Sedangkan pembeda dari penelitian saya dengan peneliti 

terdahulu adalah jenis penelitian yang digunakan peneliti terdahulu yaitu 

deskriptif sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian evaluative. 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk kampanye sosial media yang dijalankan oleh tim 

sukses Partai Persatuan Pembangunan ? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah merupakan upaya untuk membatasi ruang 

lingkup permasalahan penelitian agar lebih fokus. Maka dari itu pada 

penelitian ini fokus peneliti hanya pada, Bentuk kampanye yang dilakukan 

Bentuk Kampanye Sosial... Chaerul Umam, FISIP, 2017.
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oleh tim sukses Parati Persatuan Pembangnan dalam mengenalkan calon 

Gubernur Rano Karno. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami bentuk kampaye sosial media yang dilakukan 

oleh tim sukses  Partai Persatuan Pembangunan. 

1.5 Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif baik secara 

akademis maupun praktis. 

1.5.1    Kontribusi Akademis 

           Bagi pihak Program Studi Ilmu Komunikasi, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi pada pengembangan 

penelitian di bidang disiplin Ilmu Komunikasi, khususnya 

mengenai Teori Informasi organisasi pada bentuk kampanye sosial 

media calon gubernur Rano Karno pada pemilihan gubernur Banten 

2017. Bagi pihak lain diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi positif bagi perkembangan komunikasi, 

khususnya mahasiswa untuk dijadikan acuan dan rujukan penelitian 

sejenis atau penelitian lanjutan dan memberikan sumbangan bagi 

perkembangan Ilmu Komunikasi khususnya Humas.  
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1.5.2  Kontribusi Metodelogis 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif yang mempunyai tujuan menggali 

informasi secara mendalam mengenai bentuk kampanye sosial 

media calon gubernur Rano Karno pada pemilihan gubernur 

Banten 2017. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

motivasi bagi masyarakat yang ingin memperdalam penelitian 

seperti ini. 

 

1.5.1 Kontribusi Praktis 

 Penelitian ini berkaitan dengan sosial. Peneliti berharap 

penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat luas. Dapat 

memaparkan bagaimana bentuk kampanye sosial media calon 

gubernur Rano Karno pada pemilihan gubernur Banten 2017. 
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1.6 Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 

a. Kelemahan Penelitian 

Bentuk kampanye sosial media yang dilakukan oleh Partai 

Persatuan Pembangunan kurang begitu diketahui oleh masyarakat 

Banten 

b. Keterbatasan Penelitian 

Sulitnya mencari informasi dari informan Partai Persatuan 

Pembangunan karena kesibukan partai. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran secara keseluruhan mengenai materi pokok 

penelitian ini,    penulis membaginya dalam bab-bab yang terdiri atas: 

Peneliti ingin menyampaikan informasi dan pokok-pokok pikiran, 

peneliti menyusun proposal skripsi ini secara sistematis agar mudah dipahami 

yang dibagi dalam tiga bab dengan susunan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini peneliti ingin menyampaikan tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian 

kontribusi penelitian, dan sistematika penulisan 

 

BAB II : KERANGKA TEORI 

Pada bab ini peneliti ingin menyampaikan tentang paradigma yang 

digunakan konstruktivisme, hakekat komunikasi (pengertian, model, elemen, 

fungsi, dan konteks komunikasi), teori peminatan kehumasan,R teori 

Bentuk Kampanye Sosial... Chaerul Umam, FISIP, 2017.
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informasi organisasi, teori yang terkait, teori utama (grand theory), dan teori-

teori lainnya. 

 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti ingin menyampaikan pendekatan penelitian, 

metode penelitian, jenis penelitian, tekhnik pengumpulan data,  tekhnik 

analisis data, lokasi penelitian dan jadwal penelitian. 
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